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BAB I.  

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

 

SDSs adalah program dunia jangka panjang guna untuk pengoptimalan 

potensi dan sumber daya suatu negara. Program ini dirancang oleh PBB sejak tahun 

2016-2030, dikarenakan itu Indonesia dan 192 negara lainnya yang termasuk 

kedalam bagian dari PBB ikut serta melaksanakan program SDGs dalam 

pembangunan berkelanjutan. Melalui Peraturan Presiden No 59 Tahun 2017 

Pemerintah Indonesia menyatakan komitmen untuk turut serta dalam menyukseskan 

SDGs (Iskandar, 2020). 

SDGs sebagai agenda dunia harus memiliki sinkronisasi terhadap 

kepentingan nasional suatu negara, dikarenakan tiap negara memiliki kondisi sosial, 

ekonomi dan demografi yang berbeda satu dengan yang lainnya. Pemerintah 

Indonesia menyusun agenda nasional melalui 9 program Nawa Cita, untuk itu perlu 

adanya sinkronisasi antara Nawa Cita dengan SDGs, yitu sebagai berikut : 

 

Tabel I-1 Sinkronisasi Program Nawa Cita dengan Program SDGs 

No Nawa Cita SDGs 

1 Menghadirkan kembali negara untuk melindungi 

segenap bangsa dan memberikan rasa aman pada 

seluruh warga negara. 

Goals 3, 10, 16 dan 17 

2 Membuat Pemerintah selalu hadir dengan 

membangun tata kelola pemerintahan yang bersih, 

efektif, demokratis dan terpercaya. 

Goal 16 

3 Membangun Indonesia dari pinggiran dengan 

memperkuat daerah-daerah dan desa dalam negara 

kesatuan. 

Goals 1-11 
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No Nawa Cita SDGs 

4 Menolak negara lemah dengan melakukan 

reformasi system dan penegakkan hokum yang 

bebas korupsi , bermartabat dan terpercaya. 

Goals 14-16 

5 Meningkatkan kualitas hidup manusia Indonesia Goals 1-6 

6 Meningkatkan produktivitas rakyat dan daya saing 

di Pasar Internasional sehingga Bangsa Indonesia 

bisa maju dan bangkit bersama Bangsa-Bangsa 

Asia lainnya. 

Goals 1-10 

7 Mewujudkan kemandirian ekonomi dengan 

menggerakkan sektor-sektor strategis ekonomi 

domestik. 

Goals 1-5, 8, 9 dan 12-15 

8 Melakukan revolusi karakter bangsa Goals 3-4 dan 11 

9 Memperteguh kebhinekaan dan memperkuat 

restorasi social Indonesia 

Goals 5, 10, 16, 17. 

    Sumber : Irhamsyah (2019) 

 

 

 
Gambar I-1 Program SDGs 

Sumber:  Irhamsyah (2019)  

 

Sustainable development goals (SDGs) atau dikenal juga dengan tujuan 

pembangunan berkelanjutan adalah upaya penting dalam mencapai kesejahteraan 

bagi seluruh masyarakat dunia dan juga untuk melindungi lingkungna yang bertujuan 

untuk menciptakan pembangunan berkelanjutan bagi generasi mendatang. 
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  Indonesia sendiri merupakan  Negara yang memiliki  keindahan dan 

keunikan bangunan yang berasal dari sejarah  serta sumber daya alam yang begitu 

melimpah, yang dapat dimanfaatkan dalam berbagai bidang terutama pada bidang 

kepariwisataan sebagai faktor pendukung terbentuknya ekonomi kreatif pada setiap 

daerah. 

Destinasi wisata merupakan salah satu pemanfaatan sumber daya alam yang 

memiliki nilai ekonomi yang tinggi. Setiap daerah memiliki kewenangan untuk 

mengelola sendiri sumber daya alam yang ada menjadi tempat wisata. Dasar hukum 

yang melandasi kepariwisataan adalah Undang-Undng RI Nomor 10 Tahun (2009) 

Tentang Kepariwisataan, definisi dari pariwisata sendiri adalah sebuah tempat yang 

memiliki nilai budaya dimana pengunjung dapat melakukan berbagai macam 

kegiatan wisata yang didukung oleh berbagai macam pelayanan dan fasilitas yang 

telah disediakan baik oleh masyarakat, pengusaha ataupun Pemerintah Daerah.  

Indonesia terdiri dari 34 provinsi, salah satunya adalah Provinsi Sumatera 

Selatan yang terletak pada bagian selatan Pulau Sumatera. Provini Sumatera Selatan 

terdiri dari 13 kabupaten dan 4 kota yang memiliki Sumber Daya Alam melimpah 

dan berbagai macam objek wisata.  

Saat ini Provinsi Sumatera Selatan sedang berusaha mengembangkan 

pembangunannya, salah satunya pada industri pariwisata sebagai upaya 

meningkatkan pendapatan daerah dan masyarakat. Seperti tercantum pada Instruksi 

Presiden No. 9 Tahun (1969) pasal 2 yang menyatakan bahwa kepariwisataan adalah 

untuk meningkatkan Pendapatan Devisa pada khususnya dan Pendapatan Negara dan 

masyarakat pada umumnya, perluasan kesempatan serta lapangan kerja dan 

mendorong kegiatan-kegiatan industri-industri penunjang dan industri-industri 

sampingan lainnya. 
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Untuk mencapai hal tersebut Pemerintah Sumatera Selatan dalam Asian 

Games 2018 dimana Kota Palembang yang menjadi salah satu tuan rumahnya, 

melihat peluang untuk dapat memperbaiki pembangunan dan mengembangkan 

sektor wisata. Karena usaha tersebut pada tahun 2018 Sumatera Selatan mendapat  

juara umum dalam ajang penghargaan Anugerah Pesona Indonesia (API), dan pada 

tahun 2021 Sumatera Selatan memboyong 8 penghargaan sekaligus, antara lain:  

 

Tabel I-2 Daftar Pemenang API Sumatera Selatan 

Pemenang Penghargaan 

Festival Danau Ranau Terbaik 1 (acara Festival Pariwisata 

Terpopuler di Indonesia) 

SKY LAND (Musi Banyuasin) Terbaik 1 (Event Olahraga Pariwisata 

Terpopuler di Indonesia) 

Bakarang (Musi Banyuasin) Terbaik 1 (Event Wisata Air Pariwisata 

Terpopuler di Indonesia) 

Kopi semendo (Muara Enim) Terbaik 2 Minuman Tradisional 

Terpopuler di Indonesia) 

Kampung Warna Warni Burai (Ogan 

Ilir) 

Terbaik 2 Kampung Ekowisata 

Terpopuler di Indonesia) 

Dusun Sri Pengantin (Musi Rawas) Terbaik 2 Destinasi Unik Terpopuler di 

Indonesia) 

Tangga Buntung (Palembang) Terbaik 3 Destinasi Belanja Terpopuler 

di Indonesia) 

Desa Pelang Kenidai (Pagar Alam) Terbaik 3 Kampung Adat Tepopuler di 

Indonesia) 

Sumber : Diolah Oleh Penulis Berdasarkan Jurnal  (Detmuliati, 2021) 

 

Merujuk pada  Peraturan Presiden No 59 Tahun (2017) tentang pelaksanaan 

pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan (Lembaran Negara Republik 
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Indonesia Tahun 2017 No 136), Pemerintah berupaya melakukan pembangunan desa 

berbasis SDGs. 

SDGs desa adalah upaya terpadu dalam mewujudkan desa tanpa kemiskinan 

dan kelaparan, desa ekonomi tumbuh merata, desa peduli kesehatan, desa peduli 

lingkungan, desa peduli pendidikan, desa ramah perempuan, desa berjejaring, dan 

desa tanggap budaya dalam rangka mempercepat mencapai tujuan pembangunan 

berkelanjutan. Oleh sebab itu pembangunan tersebut saat ini diperhatikan secara 

khusus oleh pemerintah, dikarenakan manfaat dana desa dalam membantu 

memaksimalkan perekonomian bagi masyarakat desa belum dapat dirasakan oleh 

masyarakat desa, khususnya golongan bawah.  Maka dari itu Pemerintah menyusun 

SDGS Desa dengan menggunakan prinsip pembangunan tanpa ada yang terlewatkan 

(no one left behind). Program ini telah berkontribusi sebesar 74% guna membantu 

mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan. Pembangunan desa itu sendiri 

mengarah pada 18 tujuan pembangunan berkelanjutan(Iskandar, 2020). 

Dalam penelitian ini berfokus pada SDGs 18 yaitu kelembagaan desa 

dinamis dan budaya desa adiptif. Dalam rekapitulasi kode dan data wilayah 

administrasi pemerintahan seluruh Indonesia dikatakan bahwa saat ini terdapat 

83.441 desa yang tersebar di 34 provinsi, sehingga tidak kurang dari 91% wilayah 

yang ada di Indonesia merupakan pedesaan.  Untuk saat ini pemerintah telah 

mengupayakan 244 desa wisata menjadi desa wisata mandiri dan menambahkan 10 

desa wisata yang memiliki sertifikat pariwisata berkelanjutan (Kadarisman, 2021).  

Salah satunya Desa Burai yang berada di Kecamatan Tanjung Batu, 

Kabupaten Ogan Ilir, Provinsi Sumatera Selatan. Desa Burai ini awalnya merupakan 

desa yang terpencil sehingga terlihat sepi karena jarang dikunjungi. Desa ini terlihat 

kumuh dan tidak tersentuh oleh pembangunan. Sumber mata air utama desa burai 
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adalah sungai mengalir di sepanjang desa, yang sering disebut Sungai Kelakar. 

Sungai Kelakar memiliki peranan penting yaitu sebagai sumber air utama yang 

digunakan untuk berbagai kegiatan sehari-hari mulai dari mencuci pakaian dan bahan 

makanan serta untuk mandi. Desa Burai terdiri dari 6 dusun dan 436 Kepala Keluarga 

yang memiliki pekerjaan sebagai nelayan, petani dan pengrajin  berbagai kerajinan 

khas dari Desa Burai (Detmuliati, 2021).  

  

  

   
Gambar I-2 Desa Burai 

Sumber : Dokumentasi Penulis, 2022 

 

Akan tetapi karena adanya inisiatif dari Bapak Willi Sandi, salah satu warga 

yang melihat Potensi Sumber Daya Alam Desa Burai yang memiliki panorama 

perairan dan perikanan yang membentang luas disepanjang desa. Karena potensi 

tersebut akhirnya Desa Burai dirancang menjadi Desa Ekowisata yang akan 
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dijadikan sebagai salah satu destinasi wisata air unggulan oleh Bupati Kabupaten 

Ogan ilir. Desa Ekowisata atau lebih dikenal dengan program Bu Eko yang 

mendapatkan bantuan dari Program CSR PT Pertamina EP Asset 2 Prabumulih Field 

dan SKK Migas bersama dengan masyarakat setempat. Pengembangan Desa 

Ekowisata sebagai salah satu destinasi wisata Kabupaten Ogan Ilir ini dimotori 

langsung oleh Bapak willi Sandi sebagai Ketua Kelompok Mandiri. Bapak Willi 

Sandi menginisiasikan pembentukkan kelompok sadar wisata yang dipimpin oleh 

pemuda desa dan mengorganisasikan masyarakat desa untuk mengelola wisatawan. 

Banyak perubahan yang terjadi setelah diresmikannya Desa Burai sebagai 

Desa Ekowisata dengan nama Desa Warna-warni Burai yang diresmikan sejak tahun 

2017.  Selain menjadi destinasi wisata air, Desa Warna-Warni burai juga memiliki 

Objek Wisata Kerajian, Kuliner, hingga Kesenian. Sejak diresmikan menjadi Desa 

Ekowisata, berbagai macam hasil kerajinan dari desa Burai semakin dikenal oleh 

masyarakat luas, mulai dari masyarakat Ogan Ilir hingga ke luar daerah. Kerajinan 

yang dibuat di desa burai yaitu berupa kerajinan songket, kerajinan besi hingga 

perak. Selain kerajinan kuliner khas Desa Burai juga mulai dikenal salah satunya 

adalah Gula Kelapa. Berbagai macam aktivitas yang dilakukan oleh wisatan yang 

berkunjung ke Desa Burai yaitu mulai dari memancing, berperahu, serta banyaknya 

spot foto yang sangat diminati oleh wisatawan. 

 

Tabel I-3 Data Pengunjung Desa Warni warni Burai 

No Tahun Wisatawan Total 

Lokal Manca Negara 

1 2017 915 - 915 

2 2018 5.000 - 5.000 

3 2019 3.000 - 3.000 
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4 2020 600 - 600 

5 2021 2.255 - 2.255 

JUMLAH 11.770 

Sumber : Diolah Oleh Penulis Berdasarkan Dari Pokdarwis Burai Indah 

Seperti yang terlihat pada tabel diatas pengunjung Desa Warna Warni Burai, 

pada awal tahun peresmian hanya ada 915 pengunjung yang tertarik untuk 

mengunjungi Desa Warna Warni Burai. Akan tetapi pada tahun 2018 angka 

pengunjung langsung melonjak naik menjadi 5.000 pengunjung, lalu kembali 

merosot pada tahun 2019 dimana hanya 3.000 pengunjung yang tercatat mendatangi 

Desa Warna Warni Burai. Angka pengunjung semakin turun pada tahun 2020 

dikarenakan adanya Covid-19, sehingga hanya ada 600 pengunjung, lalu pada tahun 

2021 pengunjung Desa Warna Warni Burai mulai mengalami kenaikan menjadi 

2.255 orang. Dapat dilihat bahwa pengunjung Desa Warna Warni Burai belum stabil 

dimana adanya kenaikan dan penurunan yang sangat besar. 

Hal ini terjadi dikarenakan adanya beberapa masalah dalam pengelolaan 

Desa Wisata, mulai dari aksesibilitas, daya tarik wisata, kebersihan hingga fasilitas. 

Jika dilihat dari aksesibilitas menuju Desa Burai masih sulit dijangkau. Hal ini 

dikarenakan tidak adanya rambu petunjuk  dan peta menuju ke lokasi wisata, tidak 

adanya transportasi umum, serta masih banyak bagian jalan yang rusak dan 

berlubang.  

 
Gambar I-3 Jalan Menuju Lokasi Desa Warna Warni Burai 

Sumber : Dokumentasi Penulis, 2022 
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Jika dilihat dari segi daya tarik, Desa burai hanya memiliki beberapa destinasi 

wisata saja. Destinasi wisata yang ada adalah destinasi wisata yang umum dan sudah 

banyak ditemukan didaerah lain, belum ada destinasi yang unik dan baru yang 

dikembangkan di Desa Burai. Destinasi wisata yang saat ini ada di Desa Burai adalah 

aneka seni mural, berbagai macam spot foto, wisata air dan wisata desa. 

 

Tabel I-4 Data Destinasi Wisata di Desa Warna Warni Burai 

No  Nama Destinasi Destinasi Wisata 

1 Desa Ekowisata Perkampungan Warna 

Warni 

Lukisan Mural 

Spot Foto 

Kerajinan  

Kuliner 

2 Wisata Air 

Perahu Dayumg 

Permainan Bebek-

Bebekan 

Sumber : Diolah Oleh Penulis Berdasarkan Hasil Observasi Lapangan 
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Gambar I-4 Destinasi Wisata Desa Warna Warni Burai 

Sumber : Dokumentasi Penulis, 2022 

 

Selain itu Desa Burai sebenarnya juga memiliki, berbagai macam kerajinan 

dan kuliner khas. Kerajinan dan Kuliner yang ada di Desa Burai sudah lebih dulu 

dikenal oleh masyarakat Ogan Ilir jauh sebelum peresmian Desa Burai sebagai Desa 

Ekowisata.  

Tabel I-5 Data Kerajinan & Kuliner Di Desa Warna Warni Burai 

No Nama Kerajinan Hasil Kerajinan 

1 Kerajinan Tenun Songket 

2 Kerajinan Besi Golok 

3 Kerajinan Perak Kalung, Cincin, Gelang, dll 

4 Kuliner 1. Kemplang 

2. Gula Kelapa 

3. Aneka Keripik 

Sumber : Diolah Oleh Penulis Berdasarkan Hasil Observasi Lapangan 
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Gambar I-5 Kerajinan & Kuliner Di Desa Warna Warni Burai 

Sumber : Dokumentasi Penulis, 2022 

 

Fasilitas wisata yang ada di Desa Burai masih belum memadai, dimana masih 

banyaknya kekurangan sarana dan prasarana yang ada di lokasi wisata. Seperti belum 

penginapan, wc umum, akses komunikasi yang masih kurang dikarenakan jaringan 

internet sering kali bermasalah, hanya ada satu tempat pembelian souvenir (oleh-

oleh), belum  adanya lampu disekitar lokasi wisata sehingga pengunjung hanya dapat 

mengunjungi lokasi wisata di siang hari. 

Tabel I-6 Fasilitas yang tersedia di Desa Warna Warni Burai 

No Fasilitas Jumlah/Luas 

1 Lahan Parkir 50 x 100 m 

2 Jaringan Listrik - 

3 Lampu - 

4 Jembatan 1 

No Fasilitas Jumlah/Luas 

5 Masjid 1 

6 Mushola 1 

7 Warung makan 6 

8 Toko Oleh-Oleh 1 

9 Tempat Swafoto 10 

10 Tangga Menuju Sungai 1 

11 WC Umum - 

12 Penginapan - 

Sumber : Diolah Oleh Penulis Berdasarkan Hasil Observasi Lapangan 
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Gambar I-6 Sampah Di Sekitar Sungai Kelakar 

Sumber : Dokumentasi Penulis, 2022 

 

 

Saat melakukan observasi pada tanggal 21 Januari 2021, dikarenakan musim 

hujan adanya bagian dataran yang tergenang air sehingga menyatu dengan air sungai. 

Sehingga banyak terlihat rumah warga yang terendam pada bagian bawah rumah. 

Pada saat observasi tersebut peneliti menemukan adanya sampah yang berserakan di 

sekitar sungai. Padahal disekitar tempat tersebut sudah ada 5 buah kotak sampah. 

Akan tetapi masih ada sampah yang berserakan disekitar gazebo yang berada tepat 

diatas genangan air yang disebabkan oleh hujan. Selain itu gazebo yang ada juga 

terlihat sangat kotor dan ada sampah yang berserakan, padahal gazebo tersebut tidak 

memiliki kursi sehingga untuk duduk pengunjung haruslah lesehan dilantai gazebo. 

Selain berbagai permasalahan yang ada di atas, ada juga masalah dengan 

pematokkan harga untuk tiap souvenir yang dijual. Toko pusat oleh-oleh yang ada di 

Desa Burai hanya ada satu, dimana toko ini menyediakan berbagai macam souvenir 

seperti kaos, berbagai macam hasil kerajinan serta kuliner khas dari daerah ini. Harga 

kaos yang ada dijual cukup mahal dimana harga kaos lengan pendek Rp. 80.000/item, 

dan kaos lengan panjang seharga Rp. 85.000/item. Untuk kuliner sendiri itu ada  

berbagai macam keripik dengan harga Rp. 15.000/bungkus, dimana satu bungkus 

keripik memiliki berat 79 gr saja. Lalu hasil kerajinan songket yang dijual juga cukup 
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mahal jika dibandingkan dengan songket hasil dari daerah lain yang ada di Ogan Ilir, 

harga songket Desa Burai mulai dari Rp. 1.000.000/set sedangkan di desa atau 

kecamatan lainnya harga songket mulai dari Rp. 750.000 saja. Hal ini membuat minat 

pengunjung untuk membeli souvenir akan berkurang. 

Pengelolaan desa wisata dan desa burai dua topik tersebut telah menarik 

banyak minat peneliti untuk menuliskan kedua topik tersebut dalam sebuah jurnal 

maupun skripsi. Seperti pada skripsi yang ditulis oleh Aji Pangestu (2020) yang 

berjudul Analisis Pengelolaan Destinasi Wisata Danau Ranau DI Kabupaten Ogan 

Komering Ulu Selatan, dimana peneliti menuliskan tentang pengelolaan destinasi 

wisata  Danau Ranau yang dilakukan oleh Dinas pariwisata. Lalu pada skripsi yang 

ditulis oleh Vira Sallyani Eka Putri (2019) yang berjudul Pengelolaan Destinasi 

Pariwisata Kampung Warna-Warni Oleh Pemerintah Burai Kecamatan Tanjung Batu 

Kabupaten Ogan Ilir, dalam skripsi ini peneliti melakukan analisis mengenai 

bagaimana peran Pemerintah Desa Burai (Kepala Desa) dalam mengelola destinasi 

pariwisata kampung warna-warni buari sebagai desa wisata yang ada di Kabupaten 

Ogan Ilir. Selain pada skripsi ada banyak jurnal mengenai kedua toipik tersebut 

seperti pada jurnal yang berjudul Studi Kelayakan Desa Burai Sebagai Desa Wisata 

Kabupaten Ogan Ilir, jurnal ini menggunakan penelitian kualitatif dengan  analisis 

SWOT untuk mengetahui dan menilai kelayakan Desa Burai sebagai desa wisata di 

Kabupaten Ogan ilir (Kartika et al., 2020). Lalu pada jurnal Analisis Potensi 

Ekowisata Berbasis Masyarakat Di Desa Burai Sumatera Selatan yang ditulis oleh 

Alditia Detmuliati, Penelitian ini menggunakan pendekatan Community-based 

Research (CBR) yang diimplementasikan dengan pendekatan Participatory Action 

Research (PAR), untuk menganalisis potensi ekowisata yang ada di Desa Burai 

sehingga dapat memenangkan beberapa penghargaan salah satunya pada 
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penghargaan Anugrah Pesona Indonesia (API) pada tahun 2020 sebagai terbaik 

kedua kampong ekowisata terpopuler di Indonesia (Detmuliati, 2021).  

Lalu dalam Yanti (2020) dengan penelitian yang berjudul Kewenangan 

Pengelolaan Desa Wisata Dalam Perspektif Peraturan Daerah Provinsi Bali Nomor 

4 Tahun 2019 Tentang Desa Adat Di Bali. Penelitian hukum normatif dilakukan 

dengan meneliti peraturan perundang-undangan dan bahan kepustakaan. Pendekatan 

yang digunakan adalah pendekatan perundang-undangan dan pendekatan konsep. 

Berdasarkan analisis, diketahui bahwa Pemerintah Daerah Provinsi memiliki 

kewenangan menetapkan Peraturan Daerah untuk menjamin kepastian hukum dalam 

penyelenggaranan Desa Wisata di Provinsi sehingga sesuai dengan prinsip dan 

tujuan kepariwisataan yaitu mensejahterakan masyarakat khususnya Krama Desa 

Adat. Rachman (2016) Pengembangan Objek Wisata Pemandian Air Terjun Bondula 

Oleh Dinas Kebudayaan Dan Pariwisata Kabupaten Gorontalo Utara. Penelitian ini 

berfokus pada  perencanaan, Sumber Daya Manusia, penetaan lokasi wisata dan 

sarana prasarana serta pemeliharaan dan pelestarsian yang masih belum berjalan 

dengan baik. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran menegnai 

bagaimana Pengembangan Objek Wisata Pemandian Air Terjun Bondula Oleh Dinas 

Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Gorontalo. Nur, Syahrir Nawir Canagara, 

Hafied Sadjad Rhiza S  (2014), Kesiapan Dinas Kebudayaan Dan Pariwisata 

Kabupaten Bantaeng Dalam Rangka Peningkatan Promosi Berbasis E-Tourism. 

Penelitian ini menggunakan metode analisis SWOT. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa dari faktor-faktor Kesiapan teknologi informasi, kebijakan, 

sumber daya manusia, keuntungan, proses dan infrastruktur, tiap komponen memiliki 

kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman dari masing-masing faktor. Kelemahan 

terbesar ada pada faktor kebijakan, sumber daya manusia dan infrastruktur. 



15 

 

 

Sementara faktor kesiapan TI, keuntungan dan proses dinilai sudah cukup memadai. 

Saputra, Robby Desma Indra Harahap, Dr. Tuti Khairani (2019), Strategi 

Kepariwisataan Pada Dinas Kebudayaan Dan Pariwisata Kota Pekanbaru. Penelitian 

ini bersifat kualitatif deskriptif dimana dalam proses pengambilan data menggunakan 

teknik snowball. Strategi Kepariwisataan pada Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 

Kota Pekanbaru. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan 

strategi kepariwisataan pada Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Pekan baru.  

Penelitian ini menunjukkan bagaimana pelaksanaan strategi yang di lakukan oleh 

Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Pekanbaru  yang belum berjalan secara 

maksimal, hal ini di buktikan dengan masih adanya kekurangn sarana dan prasarana 

promosi pariwisata, minimnya anggaran pembangunan dan pengembangan 

pariwisata, dan kemampuan pegawai yang belum melaksanakan strategi yang telah 

di rumuskan dengan maksimal.  

Moses Yonathan, (2012), Peranan Dinas Pariwisata Dan Kebudayaan Kota 

Batu Dalam Kegiatan Promosi Pariwisata Kota Batu. Penelitian ini mendeskripsikan 

tentang panduan promosi antaralain: Advertising Sales Promostion, Public Relation 

And Publicity, Personal Selling, Direct Marketing, Events Or Experiences, Word Of 

Mouth Marketing. Penelitian ini bertujun untuk mengetahui panduan mana yang 

paling efektif untuk digunakan dalam kegiatan promosi dan pemasaran pariwisata 

yang ada di Kota Batu.  Nikodimus, Apriani, Gradila Atong, Petrus  (2020), Peran 

Pemerintah Desa dalam Pengembangan Ekowisata Danau Jemelak. Hasil penelitian 

ini menunjukkan tanggapan pemerintah desa jerora satu terhadap ekowisata danau 

jemelak yang tergolong sedang akan tetapi diyakini dapat menjadi salah satu 

penyokong pendapatan asli desa dimasa yang akan dating, pembangunan 

infrastruktur utnuk menunjang ekowisata masih belum mumpuni akan tetapi dengan 
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adanya partisipasi dari semua pihak sehingga penyediaan infrastuktur dapat 

terpenuhi. Muntasib (2012), Peran Dinas Kebudayaan Dan Pariwisata Kabupaten 

Bogor Dalam Pengembangan Ekowisata Di Kabupaten Bogor. Penenlitian ini 

mengunakan metode SWOT, dengan melakukan wawancara kepada sepuluh orang 

informan, melakukan observasi dan dokumentasi. Penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui bagaimana strategi pengembangan sektor wisata oleh Dinas Kebudayaan 

dan Pariwisata Kabupaten Kepulauan Talaud, dimana dinas memiliki peranan 

penting dalam proses pengembangan ini dan bertanggungjawab langsung dengan 

pememliharaan dan pengelolaanya. Ogotan (2016), Strategi Pengembangan Sektor 

Pariwisata Dinas Kebudayaan Dan Pariwisata Kabupaten Kepulauan Talaud. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahu persepsi Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 

Kabupaten Bogor, dalam membantu pengembangan ekowisata Bogor. Peran aktif 

dari Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Bogor dalam membantu 

memperkenalkan dan menawarkan potensi yang ada serta membantu pengembangan 

ekowisata Bogor. 

Penelitian diatas memiliki beberapa perbedaan dengan penelitian ini, letak 

perbedaannya yang mencolok yaitu pada bagian locus dan focus penenlitian. Dimana 

locus dari penelitian ini adalah Desa Burai selaku Desa Ekowisata dan juga Dinas 

Pemuda, Olahraga dan Pariwisata Kabupaten Ogan Ilir, sedangkan beberapa 

penelitian diatas memiliki locus pada wisata alam, objek wisata yang berada di 

kabupaten atau kota yang berbeda dengan penelitian ini. Lalu pada focus yang 

diambil dari penelitian ini adalah pengelolaan Desa Ekowisata yaitu Desa Warna 

Warni Burai yang dilakukan oleh Dinas Pemuda, Olahraga dan Pariwisata Kabupaten 

Ogan Ilir, sedangkan dari beberapa penelitian diatas membahas tentang strategi, 

analisis kelayakan serta peran dari pengambil keputusan (stakeholder). Selain itu ada 
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juga perbedaan metode penelitian, dimana beberapa penelitian diatas menggunakan 

metode hukum normatif sedangkan metode penelitian ini adalah kualitatif deskritif, 

lalu penelitian ini menggunakan Teori Pengelolaan Pariwisata berdasarkan prinsip-

prinsip yang dijelasksan oleh Andi Mappi Sammeng sedangkan beberapa penelitian 

diatas menggunakan metode analisis SWOT dan menggunkan pendekatan 

Community-based Research (CBR) dan  pendekatan Participatory Action Research 

(PAR). Sedangkan pada penelitian ini menggunkan pendekatan Buttom Up.  

Oleh sebab itu dari berbagai permasalahan yang telah diuraikan dalam latar 

belakang yang ada diatas, maka penulis tertarik untuk mengangkat judul skripisi 

“MANAJEMEN PENGELOLAAN DESA WISATA OLEH DINAS PEMUDA 

OLAHRAGA DAN PARIWISATA KABUPATEN OGAN ILIR (Studi Kasus 

Di Desa Warna-Warni Burai)”. Dalam kajian ilmiah ini penulis berharap agar 

kajian ini dapat melahirkan suatu pemikiran yang baru bagi Dinas Pemuda Olahraga 

dan Pariwisata Kabupaten Ogan Ilir terkhusus kepada Kepala Subbagian Pariwisata, 

Kepala Divisi Pemasaran dan Ekonomi Kraetif serta masyarakat Desa Burai sendiri. 

 

B. RUMUSAN MASALAH 

 

Bagaimana Manajemen Pengelolaan Desa Wisata Oleh Dinas Pemuda 

Olahraga Dan Pariwisata Kabupaten Ogan Ilir? 

 

C. TUJUAN PENELITIAN 

 

Berdasarkan masalah yang telah dirumuskan sebelumnya, maka penelitian ini 

memiliki tujuan untuk menganalisis pengelolaan Desa Wisata oleh Dinas Pemuda 

Olahraga dan Pariwisata Kabupaten Ogan Ilir. 
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D. MANFAAT PENELITIAN 

 

1. MANFAAT TEORITIS 

 

Secara teoritis penulis berharap agar penelitian ini dapat memberikan 

sumbangan pemikiran bagi pengembangan ilmu pengetahuan terkhusus bidang Ilmu 

Administrasi Publik terutama untuk Konsentrasi Manajemen Sektor Publik. 

 

2. MANFAAT PRAKTIS 

 

Secara praktis, maka hasil penelitian ini diharapkan agar dapat menjadi 

masukkan bagi Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata Kabupaten Ogan Ilir dalam 

mengelola Desa Ekowisata yang ada di Kabupaten Ogan Ilir yaitu Desa Warna Warni 

Burai dan dapat menjadi rujukkan untuk stakeholder yang juga berperan dalam 

pengelolaan desa dan destinasi wisatanya. Penulis juga berharap penelitian ini dapat 

memberikan sumbangsih pemikiran bagi penelitian dimasa yang akan datang. 
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